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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar belakang 
 

Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual atau yang 

biasa disingkat RUU PKS merupakan undang-undang yang diinisiasikan untuk 

mengatur seluruh hal yang berkaitan dengan tindak kekerasan seksual baik secara 

pencegahan, penanganan dan perlindungan bagi korban kekerasan seksual. RUU 

PKS hadir sebagai harapan agar kasus kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia 

mampu ditangani dengan baik, cepat dan benar. Bagi para korban kasus kekerasan 

seksual, rancangan undang- undang tersebut diharapkan mampu menjadi payung 

hukum yang dapat menolong dan memberikan jaminan keamanan serta pemulihan 

atas hal yang dialaminya. 

Namun, sudah enam tahun berlalu, perjuangan pengesahan rancangan 

undang- undang yang diajukan oleh Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap 

Perempuan  (Komnas Perempuan) dan juga Forum Pengada Layanan (FPL), 

belum juga menemui titik terang. Hal itu disebabkan oleh banyaknya polemik atas 

pengusulan RUU PKS yang justru menghambat proses pembahasan dan 

pengesahan rancangan undang-undang tersebut. 

Sejak pertama kali diusulkan pada tahun 2012, RUU PKS memang tidak 

langsung mendapat respon tanggap dari pihak DPR. Empat tahun bersilang, DPR 

barulah memulai pembahasan RUU tersebut dengan mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh pihak pengusul. Hal tersebut tidak juga menjadikan perjalanan 

RUU PKS mulus begitu saja. Setelah tahun 2016 resmi masuk pada prolegnas, 

tahun berikutnya tepatnya pada tahun 2017, RUU PKS kembali mengalami 

perubahan tim pembahas yang semula dilakukan oleh Komisi III kemudian 

menjadi Komisi VIII. Pada tahun 2020, RUU PKS justru ditarik dari prolegnas 
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prioritas karena menurut Komisi VIII pembahasan rancangan undang-undang 

tersebut agak sulit dilakukan. Tidak sampai disitu, 16 Desember 2021, rancangan 

undang-undang tersebut kembali mengalami kegagalan untuk menjadi rancangan 

undang-undang inisiatif DPR. 

Beberapa hal lain yang mewarnai jalan terjal pengesahan RUU PKS tersebut 

yaitu perubahan nama serta adanya pemangkasan pasal yang semula diajukan 

berjumlah 84 menjadi 43 pasal. Terkait hal tersebut, perwakilan Koalisi 

Masyarakat Sipil Anti Kekerasan Seksual (KOMPAKS), Naila Rizqi menuturkan 

kekecewaan atas keputusan yang dibuat karena hal tersebut merupakan wujud 

kemunduran dari pemenuhan serta perlindungan korban kasus kekerasan seksual 

(Tirto, 2021). 

Pro kontra dalam pengusulan RUU PKS juga turut andil dalam 

memperlambat proses pengesahan rancangan undang-undang tersebut. Pihak 

kontra menilai poin-poin dalam rancangan undang-undang tersebut tidak 

mencerminkan nilai-nilai pancasila, melenceng dari nilai agama dan norma yang 

ada dalam masyarakat serta terlalu mengadopsi budaya barat dan dianggap 

melegalkan LGBT. 

 

Gambar 1.1 Berita Penolakan RUU PKS 

 

 

Sumber: Detik.com 

Berbagai hambatan dan juga permasalahan yang terjadi tersebut membuat 

RUU PKS tidak kunjung mendapat kejelasan. Sementara, angka kasus kekerasan 

seksual terus merangkak naik dan meresahkan masyarakat. Realita tersebut 

kemudian memicu rasa geram oleh publik yang kemudian melahirkan berbagai 

aksi kampanye. Aktivis baik secara individu, komunitas, maupun lembaga 
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tertentu melakukan kampanye untuk mendesak pengesahan RUU PKS tersebut. 

Kampanye sendiri merupakan suatu kegiatan yang ditunjukkan untuk 

memberikan atau mempengaruhi seseorang. Kampanye juga dapat merujuk pada 

suatu bentuk komunikasi yang berupa penyampaian pesan bersifat persuasif dan 

dilakukan secara terencana dan tersusun. 

Tujuan utama dari kampanye tentu saja agar seserorang, sekelompok orang 

atau khalayak luas memiliki pemikiran, sikap dan tindakan yang sama dengan 

yang sedang permasalahan yang diangkat. Hal ini sejalan dengan apa yang 

disampaikan oleh Cangara (2011) yang mendefinisikan kampanye sebagai 

kegiatan komunikasi yang ditunjukkan untuk memberikan pengaruh kepada orang 

lain, supaya memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku yang sejalan dengan 

kehendak dari pembuat kampanye. 

Kampanye biasanya dibuat secara terencana dan sistematis untuk dilakukan 

dalam jangka waktu tertentu. Hal ini bertujuan agar apa yang disampaikan dalam 

kampanye mampu memberikan efek pada sasaran kampanye tersebut. 

Selain itu, kampanye tidak hanya berbau ranah politik. Kampanye memiliki 

beragam jenis yang disesuaikan dengan kebutuhan dari pembuat kampanye. 

Terdapat kampanye yang bersifat komersil dan non-komersil. Salah satu kampanye 

yang banyak ditemui yaitu  kampanye sosial. 

Kampanye sosial merupakan suatu aksi kampanye yang berangkat dari isu-

isu sosial kemasyarakatan dan orientasi utamanya tidak mengarah pada 

keuntungan (komersil). Kegiatan kampanye ini biasa dilakukan oleh individu, 

komunitas ataupun lembaga tertentu yang berkiprah pada hal yang menyangkut 

masyarakat banyak. Tujuan utama dari kampanye sosial ada merangsang 

kesadaran masyarakat terhadap isu sosial yang sedang diangkat. 

bentuk kampanye sosial yang diusung oleh akun @komnasperempuan. Dalam hal 

ini Komnas Perempuan mengangkat mengenai isu kekerasan seksual yang ada di 

Indonesia yang berfokus pada upaya untuk mendorong pengesahan payung 

hukum dari kekerasan seksual. 
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Dewasa ini, aksi kampanye tidak hanya dilakukan di jalan. Era digitalisasi 

seperti sekarang ini, pemanfaatan media sosial menjadi salah satu alternatif untuk 

menyuarakan isu-isu penting seperti halnya kampanye. Dengan membuat konten 

melalui foto maupun video, aksi kampanye melalui media sosial ini akan dengan 

cepat diterima dan diketahui oleh publik. 

Aksi kampanye yang orientasi utamanya adalah bentuk komunikasi, 

memiliki beragam medium untuk menyampaikannya. Sama halnya dengan 

adanya kampanye di media sosial. Hal itu dikarenakan karakteristik media sosial 

sebagai media baru yang memiliki jangkauan luas serta bersifat fleksibel, 

sehingga setiap informasi yang termuat dan diunggah melalui media sosial mampu 

dikonsumsi oleh berbagai kalangan tanpa terkendala waktu dan jarak. 

Salah satu media sosial yang banyak diminati dan juga populer dikalangan 

masyarakat yaitu instagram. Indonesia menduduki posisi ke-4 sebagai negara 

terbanyak dalam pengakses media sosial instagram, dengan total 94,2 juta 

pengguna (Statista, 2021). Tidak heran bila sekarang ini penggunaan instagram 

dimanfaatkan dalam berbagai bidang, seperti halnya kampanye pendesakkan RUU 

PKS.  

Aksi kampanye melalui pemanfaatan media sosial instagram biasanya 

dilakukan dengan cara mengunggah baik foto maupun video yang berhubungan 

dengan isu yang sedang disuarakan. Tidak lupa pada kolom caption ditambahkan 

teks yang memiliki relevansi dengan isu tersebut.  

Hal menarik lainnya yaitu adanya penambahan tanda pagar (tagar) dengan 

menyertakan tagline dari kampanye yang dilakukan, agar unggahan konten 

kampanye dapat dengan mudah ditelusuri melalui media sosial instagram. 
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Gambar 1.2 Unggahan Kampanye di Instagram 

 

Sumber: Olahan peneliti 

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengamati unggahan 

kampanye pada media sosial Instagram. Adapun alasan yang mendasari peneliti 

dalam mengambil topik permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

 

1.1.1 Angka kasus kekerasan seksual terus meningkat 

Dilansir dari CNN Indonesia, Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (KPPPA) mencatat kasus kekerasan seksual yang 

terjadi di Indonesia pada tahun 2021, telah mencapai angka 8.800 korban. 

Selain itu, melalui catatan tahunan (catahu) tiga tahun kebelakang, terlihat 

bahwa jumlah kasus kekerasan seksual yang terjadi pada perempuan 

mengalami peningkatan. 

Pada 2017 kasus kekerasan seksual tercatat sebanyak 348,446 kasus. 

Lalu pada tahun 2018 kasus kekerasan seksual berada di angka 406,178 dan 

disusul sepanjang 2019 terdapat kasus kekerasan seksual sebanyak 431,471. 

Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa hampir setiap tahunnya kasus 

kekerasan seksual mengalami peningkatan sekitar 6%. Melalui lembar fakta 

dan temuan kunci yang dibuat oleh Komnas Perempuan menyebutkan bahwa 

selama kurun waktu 12 tahun ini kasus kekerasan seksual terhadap perempuan 

meningkat sebanyak 792% atau setara 8 kali lipat. 
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Gambar 1.3 Data Korban Kekerasan Seksual 

 

Sumber: ykp.or.id 

 

Selain itu, kasus kekerasan seksual di Indonesia berdasarkan pada jenis 

kelamin korban dan bentuk kekerasan seksual yang dialami, sebanyak 58% 

korban kekerasan seksual mengalami pelecehan seksual secara verbal, 25% 

mengalami pelecehan secara fisik (seperti sentuhan, pijatan, remasan dan 

ciuman), lalu sebanyak 21% adalah pemaksaan menonton konten porno, 

aktivitas seksual maupun alat kelamin seseorang. Dan sebanyak 6% dari 

kekerasan seksual yang terjadi adalah tindakan pemerkosaan (Change.org, 

2016). 

 

 

1.1.2 Banyak kasus kekerasan yang belum mendapat penyelesaian 

Di tengah-tengah kasus kekerasan seksual yang sudah serupa gunung es 

ini, masih banyak sekali kasus kekerasan seksual yang tidak mendapatkan 

penyelesaian. Hal tersebut dapat terlihat melalui hasil riset korban kasus 

kekerasan seksual tahun 2021 (Judicial Research Society, 2021) terdapat 57% 

dari 71.8% responden di Indonesia mengaku tidak mendapatkan penyelesaian 

atas kasus kekerasan seksual yang dialaminya. Persentase lain yang lebih 

sedikit membawa korban kasus kekerasan seksual untuk menempuh jalur 

seperti dinikahkan dengan pelaku, berdamai atau cara kekeluargaan. 
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Gambar 1.4 Data Perkara Kasus Kekerasan Seksual 

 

Sumber: Ijrs.or.id 

 
Selain itu, tidak terselesaikannya kasus kekerasan seksual yang terjadi 

juga disebabkan tidak adanya laporan yang dilakukan oleh korban. 

Berdasarkan hasil riset pada korban kasus kekerasan seksual (IJRS dan 

INFID, 2020), memutuskan tidak melaporkan kasus kekerasan yang 

menimpanya lantaran adanya rasa takut, malu, dan juga tidak memahami 

mekanisme pelaporan atas kasus yang dialaminya tersebut. 

Masih tingginya persentase kasus kekerasan yang tidak terselesaikan ini 

juga buntut dari belum adanya payung hukum yang sah dalam mengatur 

pencegahan, penanganan dan perlindungan bagi para korban kasus kekerasan 

seksual. Belum adanya payung hukum atau undang-undang juga akan lebih 

banyak memberikan dampak buruk bagi perkembang kasus kekerasan seksual 

di Indonesia. Seperti normalisasi kasus kekerasan seksual, tidak adanya efek 

jera bagi pelaku dan juga minimnya perlindungan serta keadilan bagi korban. 

Dilansir dari Merdeka.com salah satu kasus kekerasan seksual yang 

menimpa seorang mahasiswi Perguruan Tinggi di Pulau Sumatera, justru 

mendapatkan tuntutan atas pencemaran nama baik dan UU ITE, saat dirinya 

berusaha mendapatkan perlindungan dan keadilan atas kasusnya. Dari adanya 

kasus seperti ini, akan menambah angka korban kekerasan seksual yang 

enggan melaporkan kejadiannya yang menimpanya dan menambah angka 

tidak terselesaikannya kasus kekerasan seksual. 
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1.1.3   

Penundaan pengesahan RUU PKS membuat para aktivis yang 

tergabung dalam berbagai komunitas melakukan aksi kampanye dalam 

mendesak pengesahan RUU PKS. Melalui pemanfaatan media sosial 

instagram, berbagai akun aktivis secara gencar membuat konten untuk 

menyuarakan pendesakkan pengesahaan RUU PKS. Demikian pula yang 

dilakukan oleh Komnas Perempuan melalui akun instagram 

@komnasperempuan. Sebagai lembaga independen yang bergerak untuk 

menghapus segala bentuk kekerasan terhadap perempuan, Komnas 

Perempuan turut andil menyuarakan pendesakkan pengesahan RUU PKS 

sebagai payung hukum yang nantinya berguna bagi penanganan dan 

pencegahan kasus kekerasan seksual yang banyak terjadi sekarang ini. 

Menurut Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan atau 

Komnas Perempuan, perlunya kehadiran RUU PKS ini didasari oleh urgensi 

angka kasus kekerasan seksual yang dalam rentan waktu 10 tahun kebelakang 

ini sangat tinggi. Dalam pernyataan sikap yang diunggah melalui website 

resmi Komnas Perempuan, pihaknya mengungkapkan kekecewaan atas 

penundaan legalisasi RUU PKS dalam sidang paripurna DPR RI pada 16 

Desember 2021 lalu. Menurut pihak Komnas Perempuan, penetapan RUU 

PKS ini sangat ditunggu oleh masyarakat terkhusus para korban, pihak terkait 

seperti keluarga dan pendamping korban. 

Gambar 1. 5 Pernyataan Pihak Komnas Perempuan 

 
Sumber: Olahan peneliti 
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Oleh sebab itu, kehadiran kampanye  RUU  ini penting 

dilakukan agar pengesahan RUU PKS segera terwujud dan korban kekerasan 

seksual mendapat keadilan serta perlindungan yang sesuai. Kampanye tersebut 

dilakukan dengan cara mengunggah konten foto dan juga video yang menyertakan 

beberapa kalimat pendukung melalui caption serta memanfaatkan fitur tanda 

pagar (tagar) atau tagar di media sosial instagram  

 Pembuatan kampanye tersebut juga merupakan wujud dukungan bagi para 

korban kekerasan seksual untuk mendapatkan hak mereka. Kampanye tersebut 

merupakan bentuk rasa peduli pada saudara tanah air yang mengalami kasus 

kekerasan seksual untuk segera mendapatkan keadilan serta perlindungan yang 

selayaknya melalui pengesahan RUU PKS. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis unggahan kampanye 

 instagram @komnasperempuan 

menggunakan analisis isi kualitatif yang memfokuskan pada tiga dimensi yaitu 

teks, foto dan tagar. 

Penelitian ini akan melihat unggahan  RUU  akun instagram 

@komnasperempuan untuk mengamati kampanye yang dilakukan oleh Komnas 

Perempuan dalam upaya pengesahan dari payung hukum kekerasan seksual. 

Menurut Muhammad Ruslan (2007) membagi pelaksanaan kampanye 

dengan menggunakan beberapa teknik, diantaranya partisipasi, asosiasi, integratif, 

ganjaran, penataan patung es, empati dan teknik koersi. 

Kemudian, pemilihan akun Komnas Perempuan di antara lembaga maupun 

komunitas lain yang mengusung kampanye terkait pengesahan RUU PKS ini 

didasari oleh beberapa alasan. Pertama, Komnas Perempuan merupakan lembaga 

negara independen yang memiliki fungsi menegakkan hak asasi manusia 

khususnya perempuan, sehingga secara aktif menyuarakan berbagai topik yang 

berkaitan dengan kemanusian. Kedua, akun instagram Komnas Perempuan 

memiliki engagement yang yang baik jika dibandingkan dengan beberapa akun 

yang juga aktif menyuarakan pengesahan RUU PKS ini. 
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Gambar 1.6 Engagement Rate Akun @komnasperempuan (1 Maret 

2022) 

 

Sumber: Olahan peneliti 

 

Selain itu, like serta komen pada akun @komnasperempuan juga cukup 

tinggi, sehingga dapat menjadi indikasi bahwa banyak para audiens yang 

mengikuti setiap unggahan dari Komnas Perempuan. Ketiga, Komnas Perempuan 

juga melibatkan beberapa pihak seperti Presiden Republik Indonesia, Joko 

Widodo dan aktivis Wawan Gunawan dalam upaya kampanye pengesahan RUU 

PKS baik dalam pembuatan video maupun foto tentang pernyataan sikap. 

Oleh sebab itu, peneliti merumuskan penelitian ini dengan judul Analisis Isi 

Kualitatif Dalam Kampanye  RUU  (Studi Analisis Pada Akun 

Instagram  

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Bagaimana kampanye dalam unggahan  

pada akun instagram @komnasperempuan? 

1.3 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kampanye dalam 
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unggahan  akun instagram @komnasperempuan? 

1.4 Manfaat penelitian 

Melalui dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memperkaya ilmu 

pengetahuan terkhusus ilmu komunikasi, yang dalam hal ini terkait 

pembahasan mengenai analisis kampanye. Kedepannya diharapkan juga 

menambah referensi bidang kajian studi Ilmu Komunikasi di Universitas 

Sriwijaya terkait isu analisis pada kampanye. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi ajang penambahan ilmu, 

wawasan serta pengalaman bagi peneliti. Selain itu, diharapkan melalui 

penelitian ini nantinya dapat menumbuhkan kesadaran baik masyarakat, 

akademisi, serta peneliti terhadap isu-isu terdekat terutama mengenai 

kekerasan seksual. 

 

 

 

 

 

  



 

91 

 
 
 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 
 

Buku: 

Arifin, Anwar. 2014. Politik Pencitraan  Pencitraan Politik. Yogyakarta: Graha Ilmu 

Berger, Charles R, dkk. 2021. A Handbook Communication Science. Bandung: Nusa 
Media. 

Bungin, Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana 

Fahham, Achmad Muchaddam, dkk. 2019. Kekerasan Seksual pada Era Digital. Jakarta: 
Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI. 

Gregory, Anne. 2004. Kampanye Public Relation. Jakarta: Erlangga 

Ismantoro, Dwi Yuwono. 2015. Penerapan Hukum Pada Kasus Kekerasan Seksual 
Terhadap Anak. Yogyakarta: Medpress Digital. 

Jorgensen, M.W dan Louise J. P. 2007. Analisis Wacana Teori dan Metode.Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 

Nasrullah, Rulli. 2020. Media Sosial. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 
 

Nimmo, Dan. 2011. Komunikasi Politik - Komunikator, Pesan, dan Media. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

Permatasari, Anggalia Putri. 2019. Analisis Wacana Media: Peta Kecenderungan Aktor 

Dalam Isu Moratorium. Jakarta: HuMa. 

Rogres, E. M. & Storey J. D. 1987. Communication Campaign. New Burry Park: Sage. 
 

Ruslan, Rosady. 2008. Kiat dan Strategi Kampanye Public Relation. Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada. 



 

92 

 
 
 
 
 

Ruslan, Rosady. 2008. Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi. Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada. 

Ruslan, Rosady. 2007. Kampanye Public Relations. Jakarta: Raja Grafindo. Persada. 
 

Siyoto, Sandu, dan M. Ali Sodik. 2015. Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing. 

Sobur, Alex. 2012. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, 

Analisis Semiotik, dan Analisis Framing. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Tarigan, Henry Guntur. 2009. Pengkajian Pragmatik. Bandung : Angkasa. 

Venus, Antar. 2010. Manajemen Kampanye. Jakarta : Simbiosa Rekatama Media. 

Jurnal : 
 

Akbar, Adrial. 2021. Framing Pemberitaan Rancangan Undang-Undang Penghapusan 
Kekerasan Seksual Pada Media Tirto.id dan Republikasi.co.id. Jurnal Ilmu 
Komunikasi. 10 (2), 139. 

Kustriana, Utin. 2020. Keberhasilan Petisi Pengesahan RUU Penghapusan Kekerasan 
Seksual Terhadap Anak Melalui Change.org. Jurnal Ilmu Komunikasi. 7(01), 
60-61. 

Muffidah, Rismala, dkk. 2021. Analisis Wacana Kritis Dimensi Teks Model Teun A. Van 
Dijk Pada Teks Berita Siswa Kelas VIII SMPN 28 Kota Tangerang. Jurnal 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 10(1), 34-35. 

Mukhlis, Muhammad, dkk. 2020. Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk Pada 
Surat Kabar Online Dengan Tajuk Kilas Balik Pembelajaran Jarak Jauh 
Akibat Pandemi Covid-19. GERAM. 8(2), 74. 



 

93 

 
 
 
 
 

Advokasi Kebijakan RUU PKS : Analisis 
Pemberitaan Media Perempuan Magdalane.co dan Konde.com. The 
Journalsish Social and Government. 2 (2), 37-38. 

Strategi Promosi Di Media Sosial Instagram Terhadap Kesadaran 
Merek Di Era Generasi Z. Journal of Management Studies. 11(2), 186-195. 

 

Skripsi : 
 

Sulisti, Ernes Marselina. 2021. Analisis Wacana Dalam Kampanye Pulih Bersama di 

Instagram. Institut Agama Islam Bengkulu. 

Change.org. 2016. Hasil Survei Kasus Kekerasan Seksual di Indonesia. 

https://www.change.org/l/id/changeorg-indonesia-changeorg-blog. Diakses 

pada 22 Januari 2021. 

CNN Indonesia. 2021. KemenPPA : Kasus Kekerasan Anak dan Perempuan Meningkat 

di 2021. https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211208195408- 

20731671/kemenpppa-kasus-kekerasan-anak-dan-perempuan-meningkat- 

di2021 . Diakses pada 24 Januari 2021. 
 

Detik. 2019. FPI Tolak RUU PKS : Berbahaya, Berpotensi Melegalkan LGBT. 

https://news.detik.com/berita/d-4679068/fpi-tolak-ruu-pks-berbahaya- 

berpotensi-melegalkan-lgbt . Diakses pada 29 Maret 2022. 

Gusman, Hanif. 2020. Penarikan RUU PKS Dan Meroketnya Angka Kasus Kekerasan 

Terhadap Perempuan. https://ykp.or.id/penarikan-ruu-pks- 

meroketnyaangka-kekerasan-terhadap-perempuan/. Diakses pada 17 Februari 

2022. 

IJRS.2021.Mengapa Korban Kekerasan Seksual Enggan Melapor. 



 

94 

 
 
 
 
 

http://ijrs.or.id/mengapa-korban-kekerasan-seksual-enggan-melapor/. Diakses 

pada 24 Januari 2021. 

Komnas Perempuan. 2021. Siaran Pers Komnas Perempuan Tentang Penundaan 

Penetapan RUU TPKS. https://komnasperempuan.go.id/siaran- 

persdetail/siaran-pers-komisi-nasional-anti-kekerasan-terhadap- 

perempuantentang-penundaan-penetapan-ruu-tindak-pidana-kekerasan- 

seksual-ruu-tpkssebagai-ruu-inisiatif-dpr-ri-2021-17-desember-2021 . Diakses 

pada 25 Januari 2021. 

Sani, Abdullah. 2021. Dekan Fisip UNRI Lapor Balik Mahasiswa Yang Mengaku Korban 

Pelecehan Seksual. https://www.merdeka.com/peristiwa/dekan-fisipunri- 

lapor-balik-mahasiswi-yang-mengaku-korban-pelecahan-seksual.html . 

Diakses pada 22 Januari 2021. 
 

Statista. 2022. Leading countries based on Instagram audience size as of October 2021. 

https://www.statista.com/statistics/578364/countries-with-most- 

instagramusers/. Diakses pada 20 Januari 2021. 

Tirto.2021. Jalan terjal RUU PKS : Substansi & Pasal-Pasal Penting Dipreteli DPR. 

https://tirto.id/jalan-terjal-ruu-pks-substansi-pasal-pasal-penting-dipreteli-dpr- 

gjcn . Diakses pada 10 Mei 2022. 

Yuris, Yulianus Andre. 2008. Studi Analisis Wacana Kritis. 

https://andreyuris.wordpress.com/2008/08/08/studi-analisis-wacana-kritis/ 

Diakses pada 7 Mei 2022. 


